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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan produktivitas antara sistem budidaya padi organik dan
konvensional sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pertanian berkelanjutan. Sistem
pertanian organik dan konvensional memiliki pendekatan yang berbeda dalam penggunaan input pertanian,
seperti pupuk, pestisida, dan metode pengelolaan tanah, yang berdampak langsung terhadap hasil panen. Studi
dilakukan melalui metode studi literatur dan analisis data sekunder dari berbagai penelitian terdahulu yang
relevan, serta observasi lapangan terbatas pada dua wilayah sentra produksi padi di Indonesia. Hasil kajian
menunjukkan bahwa produktivitas padi konvensional cenderung lebih tinggi dalam jangka pendek akibat
penggunaan input kimia yang intensif. Namun, sistem organik menunjukkan peningkatan produktivitas secara
bertahap dalam jangka panjang, disertai manfaat tambahan seperti perbaikan kualitas tanah dan keberlanjutan
ekosistem. Selain itu, padi organik memiliki nilai jual yang lebih tinggi di pasar tertentu. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan holistik dalam menilai produktivitas, tidak hanya dari segi kuantitas hasil panen, tetapi
juga dampak ekologis dan sosial. Diperlukan kebijakan dukungan yang lebih kuat bagi petani organik agar
produktivitasnya dapat lebih kompetitif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama yang memiliki peran
strategis dalam ketahanan pangan nasional di banyak negara Asia, termasuk Indonesia.
Sebagai sumber karbohidrat pokok bagi mayoritas penduduk, peningkatan produktivitas
padi senantiasa menjadi fokus utama kebijakan pertanian. Selama beberapa dekade
terakhir, pertanian konvensional telah mendominasi sistem produksi padi di Indonesia
melalui penggunaan intensif input kimia sintetis, seperti pupuk anorganik dan pestisida.
Sistem ini terbukti mampu mendongkrak hasil panen secara signifikan dalam jangka
pendek, seiring dengan upaya swasembada pangan yang gencar dilakukan sejak era
Revolusi Hijau.

Namun demikian, pendekatan konvensional dalam jangka panjang menimbulkan
sejumlah permasalahan serius, antara lain penurunan kesuburan tanah, degradasi
lingkungan, resistensi hama, serta ketergantungan terhadap input eksternal yang relatif
mahal. Ketergantungan pada bahan kimia sintetis juga memunculkan kekhawatiran
terhadap dampak residu terhadap kesehatan manusia dan pencemaran sumber daya air.
Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu kesehatan dan
lingkungan, muncul alternatif sistem pertanian yang lebih berkelanjutan, salah satunya
adalah pertanian organik.

Pertanian organik merupakan sistem budidaya yang mengandalkan bahan-bahan alami
dan proses ekologi, tanpa menggunakan input kimia sintetis. Sistem ini menekankan
pada pemeliharaan kesuburan tanah secara alami, pengendalian hama terpadu berbasis
hayati, serta praktik pertanian yang ramah lingkungan. Di Indonesia, pengembangan
pertanian organik mulai mendapat perhatian sejak awal tahun 2000-an, sejalan dengan
tren global akan produk pangan sehat dan berkelanjutan. Pemerintah pun telah
mengeluarkan sejumlah kebijakan pendukung, termasuk standar nasional pertanian
organik (SNI), sertifikasi organik, dan insentif bagi petani yang menerapkan sistem ini.

Meski demikian, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh petani organik adalah
rendahnya produktivitas jika dibandingkan dengan sistem konvensional. Peralihan dari
sistem konvensional ke organik biasanya memerlukan waktu adaptasi yang cukup
panjang, selama tanah membentuk kembali ekosistem mikro yang seimbang. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap teknologi organik, pengetahuan, serta pasar yang stabil
menjadi kendala dalam mendorong skala produksi yang lebih luas. Dalam konteks ini,
muncul pertanyaan krusial mengenai sejauh mana produktivitas padi organik dapat
bersaing dengan padi konvensional, baik dari segi kuantitas hasil panen maupun kualitas
hasil produksi.

Kajian mengenai produktivitas padi dalam dua sistem budidaya ini telah banyak
dilakukan, baik melalui pendekatan eksperimental maupun analisis ekonomi. Beberapa



hasil penelitian menunjukkan bahwa padi organik memiliki produktivitas yang relatif
lebih rendah dibandingkan konvensional, terutama pada fase awal transisi. Namun, ada
pula penelitian yang menyatakan bahwa dalam jangka panjang, dengan manajemen yang
tepat, produktivitas padi organik dapat mendekati atau bahkan menyamai padi
konvensional, ditambah dengan keuntungan lain seperti nilai tambah dari harga jual
yang lebih tinggi dan peningkatan kesehatan ekosistem.

Urgensi untuk mengkaji secara komprehensif perbandingan produktivitas antara padi
organik dan konvensional menjadi semakin penting di tengah tuntutan global akan
praktik pertanian yang berkelanjutan. Dalam konteks perubahan iklim dan tekanan
terhadap sumber daya alam, sistem pertanian yang tidak hanya produktif tetapi juga
lestari menjadi keniscayaan. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk membandingkan
produktivitas padi dalam dua sistem budidaya tersebut, dengan mempertimbangkan
faktor-faktor penentu seperti jenis varietas, kondisi agroekologi, manajemen input, dan
dukungan kebijakan. Diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi empiris
bagi pengambilan keputusan yang berbasis bukti dalam merumuskan arah
pembangunan pertanian masa depan yang berkelanjutan.

Pembahasan

Perbandingan produktivitas antara sistem pertanian organik dan konvensional dalam
budidaya padi merupakan topik yang kompleks, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor
biotik dan abiotik. Pembahasan dalam bagian ini akan menguraikan hasil-hasil temuan
dari berbagai studi terdahulu, analisis empiris terhadap data sekunder, serta observasi
lapangan untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai dinamika produktivitas
kedua sistem tersebut.

1. Produktivitas dalam Perspektif Kuantitatif

Produktivitas dalam pertanian umumnya diukur berdasarkan hasil panen per satuan
luas, misalnya ton per hektar. Sistem pertanian konvensional, dengan dukungan input
kimia seperti pupuk nitrogen, fosfor, dan kalium, serta penggunaan pestisida sintetis,
menunjukkan hasil panen yang tinggi secara konsisten. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat bahwa produktivitas padi konvensional di Indonesia berkisar antara 5-6
ton per hektar pada lahan irigasi intensif.

Sebaliknya, sistem organik menunjukkan variasi hasil yang lebih besar. Studi oleh
Setiawan et al. (2021) menunjukkan bahwa pada tahap awal transisi (1-3 tahun),
produktivitas padi organik dapat menurun hingga 30-40% dibandingkan konvensional,
yang disebabkan oleh penurunan ketersediaan nutrisi cepat tersedia dan meningkatnya
tekanan organisme pengganggu tanaman (OPT) akibat belum stabilnya ekosistem agro.
Namun, penelitian jangka panjang yang dilakukan di Kabupaten Tasikmalaya
menunjukkan bahwa setelah lebih dari lima musim tanam, hasil padi organik meningkat
secara bertahap dan mampu mendekati bahkan menyamai hasil padi konvensional



(sekitar 4,5-5 ton per hektar), dengan kualitas gabah yang lebih baik dan kandungan
residu pestisida yang jauh lebih rendah.

2. Faktor Penentu Produktivitas

Beberapa faktor utama yang mempengaruhi produktivitas pada masing-masing sistem
budidaya antara lain:

a. Ketersediaan Nutrisi

Sistem konvensional menyediakan unsur hara tanaman dalam bentuk yang cepat
tersedia, memungkinkan pertumbuhan tanaman yang cepat dan optimal. Namun,
pemupukan berlebihan sering menyebabkan ketidakseimbangan hara, pencemaran air
tanah, serta penurunan aktivitas mikroba tanah.

Di sisi lain, sistem organik mengandalkan pupuk kandang, kompos, dan bahan organik
lainnya yang melepaskan nutrisi secara perlahan. Proses mineralisasi yang bergantung
pada aktivitas mikroorganisme menyebabkan kebutuhan waktu lebih lama untuk
menyediakan hara dalam jumlah cukup. Namun, dalam jangka panjang, sistem ini
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, dan mendukung
keseimbangan biologis tanah.

b. Pengendalian Hama dan Penyakit

Penggunaan pestisida sintetis dalam sistem konvensional memberikan perlindungan
langsung terhadap serangan hama dan penyakit. Akan tetapi, penggunaan terus-menerus
dapat menyebabkan resistensi hama, kematian musuh alami, serta pencemaran
lingkungan.

Sementara itu, sistem organik mengandalkan diversifikasi tanaman, penggunaan
pestisida nabati, serta konservasi musuh alami. Strategi ini memerlukan pemahaman
ekologi yang lebih mendalam dan keterampilan pengamatan yang tinggi, namun
cenderung lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

c. Varietas dan Adaptasi

Varietas unggul yang dirakit untuk sistem konvensional umumnya tidak cocok ditanam
pada lahan organik tanpa modifikasi. Petani organik lebih banyak menggunakan varietas
lokal atau varietas yang telah beradaptasi dengan kondisi input rendah dan tekanan
penyakit yang lebih tinggi. Perlu adanya riset lebih lanjut mengenai varietas tahan
cekaman biotik dan abiotik dalam sistem organik.

3. Analisis Ekonomi Produktivitas



Meskipun produktivitas fisik padi organik cenderung lebih rendah, pendekatan
produktivitas ekonomi dapat memberikan gambaran yang berbeda. Produk padi organik
memiliki nilai tambah di pasar, terutama pada segmen konsumen yang peduli terhadap
isu kesehatan dan lingkungan. Harga jual gabah atau beras organik di pasar bisa
mencapai 1,5-2 kali lipat harga konvensional. Hal ini berdampak pada pendapatan
petani organik yang relatif lebih stabil dan berpotensi lebih tinggi, terutama jika
ditunjang dengan sertifikasi dan jaringan pemasaran yang baik.

Selain itu, biaya input dalam sistem organik lebih rendah karena tidak menggunakan
pupuk dan pestisida kimia. Meskipun biaya tenaga kerja lebih tinggi, karena sistem ini
memerlukan pengelolaan yang lebih intensif secara manual, margin keuntungan dapat
tetap kompetitif.

4. Dampak Sosial dan Lingkungan

Sistem organik berkontribusi dalam membangun ketahanan sosial petani melalui
penguatan komunitas dan pengetahuan lokal. Program pelatihan, kelompok tani organik,
serta sertifikasi partisipatif (Participatory Guarantee System/PGS) mendorong
peningkatan kapasitas petani dan kolaborasi yang berkelanjutan. Selain itu, pertanian
organik secara signifikan mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi air,
menjadikannya pilihan yang lebih ramah lingkungan.

Sementara itu, sistem konvensional menghadirkan risiko sosial seperti paparan pestisida
terhadap petani dan buruh tani, serta dampak negatif terhadap kesehatan konsumen dan
masyarakat sekitar lahan produksi.

5. Tantangan dan Peluang
Pertanian organik menghadapi berbagai tantangan, di antaranya:

o Keterbatasan akses terhadap teknologi dan pelatihan teknis.
e Proses sertifikasi yang kompleks dan biaya tinggi.
o Akses pasar yang belum merata.

Namun, terdapat peluang besar bagi sistem ini, terutama dengan meningkatnya
kesadaran konsumen terhadap pangan sehat, dukungan regulasi pemerintah, serta
potensi ekspor produk organik. Program-program pendampingan dan insentif dari
pemerintah serta lembaga swadaya masyarakat dapat mempercepat proses adopsi
sistem ini secara lebih luas.

6. Implikasi Kebijakan

Hasil kajian ini menunjukkan perlunya pendekatan kebijakan yang tidak semata-mata
mengejar kuantitas hasil panen, tetapi juga mempertimbangkan aspek kualitas,



keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan petani. Beberapa rekomendasi kebijakan
meliputi:

e Pengembangan varietas unggul khusus untuk lahan organik.

e Penyediaan subsidi dan insentif untuk input pertanian organik.

o Reformasi sistem sertifikasi agar lebih inklusif dan terjangkau.

e Pembukaan akses pasar melalui promosi produk organik nasional.

e Integrasi kurikulum pertanian berkelanjutan dalam pendidikan formal.

Kesimpulan

Studi ini menunjukkan bahwa produktivitas padi antara sistem pertanian organik dan
konvensional memiliki karakteristik yang berbeda baik dari aspek kuantitas maupun
kualitas. Sistem konvensional masih unggul dalam hal hasil panen jangka pendek,
terutama karena penggunaan input kimia yang cepat diserap tanaman dan pengendalian
hama yang instan. Namun demikian, keunggulan tersebut disertai dengan risiko jangka
panjang terhadap kesehatan tanah, lingkungan, dan keberlanjutan produksi.

Sebaliknya, sistem organik menampilkan pola produktivitas yang lebih dinamis. Pada
masa transisi awal, hasil panen padi organik cenderung lebih rendah dibandingkan
konvensional, akibat adaptasi lahan dan mikroorganisme tanah terhadap sistem baru
yang bebas bahan kimia sintetis. Namun, dalam jangka menengah hingga panjang,
produktivitas padi organik dapat meningkat secara bertahap seiring dengan perbaikan
struktur tanah dan stabilitas ekosistem. Selain itu, produk padi organik memiliki nilai
tambah dari sisi harga jual, kualitas, dan preferensi konsumen terhadap pangan sehat.

Dari perspektif ekonomi dan sosial, sistem pertanian organik memberikan peluang yang
menjanjikan bagi peningkatan kesejahteraan petani, terutama jika didukung dengan
pelatihan teknis, sertifikasi yang terjangkau, serta akses pasar yang memadai. Sistem ini
juga berkontribusi terhadap konservasi lingkungan melalui pengurangan polusi,
peningkatan keanekaragaman hayati, dan mitigasi perubahan iklim.

Dengan demikian, produktivitas tidak dapat dinilai hanya dari segi volume hasil panen
semata, melainkan harus mempertimbangkan dimensi keberlanjutan secara ekologis,
sosial, dan ekonomi. Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya perlu mengambil
langkah strategis untuk mendukung transisi menuju pertanian berkelanjutan, termasuk
pertanian organik, melalui kebijakan yang berbasis bukti, penguatan kapasitas petani,
dan penyediaan infrastruktur pendukung.

Secara keseluruhan, studi komparatif ini menegaskan bahwa pertanian organik memiliki
potensi untuk menjadi alternatif sistem budidaya yang tidak hanya produktif, tetapi juga
berkelanjutan. Kombinasi inovasi teknologi, kelembagaan petani, dan dukungan
kebijakan yang terintegrasi akan menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan sistem pertanian nasional di masa depan.
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